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ABSTRAK 

Pabrik Aseton dari actylene akan dibangun di Kariangau, Kecamatan Balikpapan, Kota Balikpapan, 

Kalimantan Timur, dengan proses produksi selama 24 jam dalam 1 hari. Pabrik Aseton dirancang 

dengan kapasitas 17.000 ton/tahun, menggunakan bahan baku actylene dan air. Proses pembuatan 

Aseton berlangsung melalui reaksi hidrasi actylene dalam Reaktor Fixed Bed Multitube dengan 

katalis ZnO dalam fase gas, yang beroperasi secara eksotremis dengan suhu umpan masuk 250°C 

dan didapat konversi reaksi sebesar 80%. Campuran hasil reaksi keluar reaktor kemudian 

didinginkan sampai mencapai titik embun sebelum masuk ke separator, fase gas dan cair dipisahkan 

pada separator. Kemudian fase cair masuk ke Menara distilasi. Hasil bawah diumpankan ke boiler 

dan hasil atas disimpan pada tangki penyimpan produk. Sedangkan hasil bawah diumpankan ke 

Menara Distilasi untuk memurnikan  aseton yang masih terbawa dan akan di recycle untuk di proses. 

Hasil analisis ekonomi kelayakan diperoleh nilai FCI sebesar Rp.171.334.116.812,00, WCI sebesar 

Rp.17.133.411.681,20, total biaya produksi Rp.1.261.839.120.325,48, hasil penjualan Rp. 

1.445.000.000.000,00, keuntungan kotor Rp.183.160.879.674,52, keuntungan bersih sebesar Rp. 

137.370.659.755,89, POT selama 1,1 tahun, BEP sebesar 47,1% SDP sebesar 17,2%, ROI sebesar 

80,18%. Nilai SDP sebesar 17,2% dan nilai ROI seebsar 47,1%. Maka dari hasil evaluasi ekonomi 

yang dijabarkan diatas. Pabrik Aseton berkapasitas 17.000 ton/tahun layak untuk didirikan.  

Kata Kunci: Aseton, Hidrasi ,acetylene, Reaktor fixed bed multitube. 
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ABSTRACT 

The Acetone plant from actylene will be built in Kariangau, Balikpapan District, Balikpapan City, 

East Kalimantan, with a 24-hour production process in 1 day. The Acetone plant is designed with a 

capacity of 17,000 tons/year, using actylene and water as raw materials. The Acetone manufacturing 

process takes place through the hydration reaction of actylene in a Fixed Bed Multitube Reactor 

with a ZnO catalyst in the gas phase, which operates exotremically with an inlet feed temperature 

of 250°C and a reaction conversion of 80%. The mixture of reaction products exiting the reactor is 

then cooled to the dew point before entering the separator, the gas and liquid phases are separated 

in the separator. Then the liquid phase enters the Distillation Tower. The bottom result is fed to the 

boiler and the top result is stored in the product storage tank. While the bottom result is fed to the 

Distillation Tower to purify the acetone that is still carried and will be recycled for processing. The 

results of the economic feasibility analysis obtained FCI value of Rp. 171,334,116,812.00, WCI of 

Rp. 17,133,411,681.20, total production costs of Rp. 1,261,839,120,325.48, sales results of Rp. 

1,445,000,000,000.00, gross profit of Rp. 183,160,879,674.52, net profit of Rp. 137,370,659,755.89, 

POT for 1.1 years, BEP of 47.1% SDP of 17.2%, ROI of 80.18%. The SDP value is 17.2% and the 

ROI value is 47.1%. So from the results of the economic evaluation described above. The Acetone 

Factory with a capacity of 17,000 tons/year is feasible to be established.  

Keywords: Acetone, Hydration, acetylene, Multitube fixed bed reactor. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang berkembang salah satu sektor yang 

memegang peran penting yaitu kimia. Peningkatan yang pesat baik secara 

kualitatif maupun kuantitatif juga terjadi dalam kimia. Salah satu bahan kimia 

yang sangat dibutuhkan di kimia adalah aseton. Namun, hingga saat ini masih 

belum ada pabrik di Indonesia yang memproduksi Aseton. Sehingga untuk 

memenuhi kebutuhan aseton dalam negeri masih dipenuhi dengan impor yang 

didatangkan dari negara lain yaitu Cina, Jerman, Prancis, India, Jepang, Korea, 

Singapura, Afrika Selatan, Taiwan, Thailand, Spanyol, UK dan US (Badan 

Pusat Statistik, 2024). Melihat kondisi maka pendirian pabrik di Indonesia 

memiliki prospek yang sangat baik. (Kurniasari Bela, 2013) 

Aseton merupakan suatu pelarut polar biasanya digunakan dalam reaksi dan 

termasuk keton sederhana. Dimetil keton, 2-propanon merupakan nama lain 

dari aseton. Industri yang menggunakan aseton terdiri dari selulosa asetat,cat, 

serat, karet, kosmetik, perekat, pernis, penyamakan kulit, pembuatan minyak 

pelumas, dan proses ekstraksi juga sebagai bahan baku pembuatan metil keton 

(Fessenden & Fessenden, 1990).  Aseton juga merupakan suatu pelarut yang 

baik bagi zat-zat salah satu ciri-ciri dari cairan aseton ini yaitu gampang sekali 

dalam menguapnya, gampang sekali terbakar, dan biasanya dihasilkan tanpa 

ada warna. (Prasetyo Gigih Lintang dkk). Kebutuhan aseton di Indonesia 

sampai saat ini kurang didukung dengan kesediaan aseton yang ada di 

Indonesia. Hal ini disebabkan karena di Indonesia sendiri belum mendirikan 

suatu pabrik aseton sehingga Indonesia hanya melakukan impor dan 

mengandalkan aseton yang hanya dihasilkan dari produk samping kimia lain 

yang kuantitasnya tidak besar. Permasalahan ini harus segera diatasi agar 

Indonesia tidak selalu bergantung pada negara lain dalam pemenuhan 

kebutuhan dalam negeri.  

Aseton dapat diproduksi melalui beberapa proses, yang pertama adalah 

melalui proses Dehidrogenasi Isopropil Alkohol, Cumene Hidroperoksida, dan 

Proses Hidrasi Acetylene. Proses yang digunakan pada pabrik ini yaitu 
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menggunakan cara hidrasi acetylene yang terbagi atas dua tahap proses yaitu 

tahap sintesis dan tahap pemurnian. Bahan utama untuk pembuatan aseton 

adalah acetylene dengan kemurnian 80%. Proses sintesa adalah tahap 

pembentukan aseton terjadi dengan mereaksikan acetylene dan oksigen pada fix 

bed multitube dengan katalis zinc oxide (ZnO). Menara Distilasi suhunya 

dimurnikan dalam distilasi. Menara distilasi merupakan tempat pemurnian 

aseton dari acetylene dan air. Produk akhir berupa aseton dengan kemurnian 88-

99% sebagai produk atas disimpan pada penampung produk (Fadhillah & 

Himah). 

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan diatas dengan didirikannya 

pabrik aseton ini diharapkan akan membawa dampak positif, antara lain dapat 

mengurangi impor aseton yang berarti menghemat devisa negara, dapat 

membuka lapangan pekerjaan baru, sehingga dapat mengurangi pengangguran, 

serta dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi, dan memiliki peluang untuk 

melakukan ekspor ke negara lain sehingga bisa  menambah pendapatan negara 

(Darmawan Alvina Nadia, 2023). 

1.2 Tujuan Perancangan 

Adapun tujuan yang hendak dicapai penulis dalam pra-rancangan pabrik ini 

adalah sebagai berikut: 

A. Tujuan umum 

Tujuan umum dari pra-rancangan aseton dari acetylene dengan kapasitas  

17.000 ton/tahun antara lain sebagai berikut: 

1. Memenuhi kebutuhan nasional aseton di Indonesia sehingga Indonesia tidak 

ketergantungan pada impor dari negara lain untuk memenuhi kebutuhan 

aseton dan mengurangi aktivitas impor. 

2. Sebagai sarana untuk membuka lapangan kerja bagi Indonesia, khususnya 

yang berada di sekitar. 

B. Tujuan Khusus  

Tujuan khusus dari pra-rancangan pabrik aseton dari acetylene dengan 

kapasitas 17.000 ton/tahun antara lain sebagai berikut: 

1. Membantu komoditas ekspor, sehingga keberadaan pabrik aseton dapat 

membantu pertumbuhan perekonomian negara. 
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2. Membantu membuka peluang bagi pengembangan -industri yang 

menggunakan produk aseton sebagai bahan baku utama atau pendukung 

dalam proses industrinya. 

1.3 Bahan Baku dan Produk 

1.3.1 Ketersediaan Bahan Baku 

Bahan baku utama yang digunakan dalam pembuatan aseton yaitu 

acetylene. Indonesia memiliki pabrik penghasil acetylene, sehingga untuk 

mendapatkannya tidak diperlukan impor dari negara lain. Bahan baku acetylene    

dapat diperoleh dari yang ada di Indonesia yaitu PT Surya Biru Murni Acetylene 

dengan kapasitas yang berlokasi di Balikpapan, Kalimantan Timur dengan 

kapasitas produksi sebesar 50 ton/hari. 

1.3.2 Produk dan kegunaan  

Aseton dikenal dengan dimetil keton atau 2 propanon merupakan senyawa 

penting dari alifatik keton. Adapun kegunaan dari aseton adalah dapat digunakan 

dalam produk rumah tangga, termasuk kosmetik dan produk perawatan pribadi 

dimana penggunaaan yang paling sering ditemukan adalah dalam formulasi 

penghapus cat kuku. Selain itu, aseton juga dapat digunakan di bidang lainnya 

seperti: Pelarut – pelarut contohnya cat, resin, lilin, dan lain-lain untuk keperluan 

berbagai, bidang dan laboratorium. Campuran pada tekstil–bahan campuran untuk 

menghilangkan getah dari sutra dan lemak wol. Degreaser / pembersih minyak 

contohnya membantu membersihkan minyak pada berbagai perangkat maupun 

rumah tangga. Merontokkan cat contohnya dapat membantu menghilangkan noda 

cat pada berbagai permukaan. Hal ini dikarenakan aseton memiliki  cairan bening 

dan tidak berwarna yang dapat melarutkan atau mengurai bahan lain. 

 1.4 Gross Profit Margin (GPM) 

 Kelayakan pendirian suatu pabrik dapat diuji secara kasar dengan 

menggunakan perhitungan Gross Profit Margin (GPM). GPM merupakan selisih 

antara biaya produksi dengan pendapatan penjualan per satuan massa produk tanpa 

melihat biaya peralatan, biaya operasi, dan biaya perawatan.  
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Tabel 1. 1 Tabel Harga Bahan Baku dan Produk 

Jenis Bahan Baku dan Produk Harga/ kg  

Acetylene 35.000 

Aseton 85.000 

Harga jual produk mengikuti harga yang beredar di pasaran. Dengan nilai yield 

produksi sebesar 88%. Maka dapat dihitung nilai GPM untuk menentukan apakah 

pabrik ini layak dibangun atau tidak.  

GPM = (Harga  jual produk/kg × Yield Produk) – Harga bahan baku 

         = (Harga Jual Aseton × yield) – Harga Jual acetylene 

         = (Rp85.000 × 88%) – (35.000) 

         = Rp39.800/ kg 

 Berdasarkan perhitungan GPM menunjukan angka positif sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pabrik aseton ini layak didirikan karena dapat menghasilkan 

keuntungan. 

1.5 Analisis Pasar 

 Analisis pasar merupakan untuk mengetahui seberapa besar keinginan pasar 

terhadap suatu produk. Analisis pasar ini berdasarkan data perkembangan ekspor 

dan impor serta kebutuhan dalam negeri terhadap aseton.  

Kebutuhan akan aseton diproyeksi akan semakin meningkat setiap tahunnya.  

1.5.1 Kebutuhan Pasar 

 Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Nasional (2024) kenaikan 

kebutuhan aseton yang ditinjau dari data impor yang sudah disajikan oleh BPS ini 

bisa menjadi salah satu pertimbangan dalam suatu pendirian pabrik. Ditinjau dari 

Gambar 1.1 yang menyajikan grafik impor aseton yang dilakukan Indonesia ini 

terlihat dari tahun ke tahun terjadi peningkatan kebutuhan namun pada tahun 2019-

2021 mengalami penurunan kebutuhan impor dimana pada kondisi tersebut 

Indonesia sedang mengalami wabah Covid-19 yang menyebabkan banyaknya  

kegiatan yang harus diberhentikan karena arahan untuk menjalankan social 

distancing. Kebutuhan aseton dari tahun 2019 hingga 2022 belum mengalami 

kenaikan secara signifikan, namun pada tahun 2023 mengalami penurunan.   
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Gambar 1. 1 Grafik Impor Aseton di Indonesia (BPS, 2024) 

1.5.2 Daya Saing Pasar 

Berdasarkan data dari BPJS dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan 

konsumsi aseton setiap tahunnya. Indonesia hingga saat ini belum memiliki pabrik 

yang menjual aseton sebagai produk akhirnya. Sehingga, Indonesia bergantung 

pada impor untuk memenuhi kebutuhan aseton di Indonesia. Ha ini menunjukkan 

bahwa daya saing pemasaran aseton tidak memiliki hambatan yang berat dan 

memberikan hasil yang menguntungkan. Produk aseton yang dihasilkan sebagai 

produk aseton yang banyak dibutuhkan oleh cat, pernis, karet dan kosmetik. Oleh 

karena itu, sangat menguntungkan apabila pabrik aseton ini didirikan di yang 

berdekatan dengan industri tersebut. Selain itu, prospek pasar menjadi sangat 

penting karena untung ruginya suatu pabrik sangat tergantung pada pemasaran 

produknya, sehingga pabrik harus didirikan di daerah yang cerah prospek 

pemasarannya. 

1.6 Pemilihan Lokasi Pabrik 

 Pabrik aseton direncanakan berdiri tahun 2028, sehingga pada tahun 2029 

proses produksi bisa dilakukan. Pemilihan pabrik didasari oleh beberapa agar 

mempermudah proses produksi dan mendapatkan profit maksimal.Pabrik 

direncanakan dibangun diKariangau, Kecamatan Balikpapan Bar, Kota Balikpapan, 

Kalimantan Timur. Lokasi tersebut dipilih berdasarkan pertimbangan berikut.   

1.6.1 Faktor Primer 

a. Ketersediaan Bahan Baku 

Lokasi pabrik harus berdekatan dengan sumber bahan baku utama khususnya 

maupun bahan baku samping umumnya. Kondisi tersebut merupakan pilihan untuk 
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pengamanan ketersediaan bahan baku dan perolehan bahan baku yang ekonomis. 

Untuk pembuatan aseton bahan yang digunakan tentu saja adalah acetylene, untuk 

memenuhi kebutuhan bahan baku acetylene yang stabil. Maka, di pilih PT Surya 

Biru Murni Acetylene yang berlokasi di Balikpapan Kalimantan Timur sebagai 

tempat pembelian bahan baku acetylene. 

b. Pemasaran Produk 

Lokasi pabrik harus mendekati dengan keberadaan konsumen. Pemilihan 

tersebut untuk simplifikasi distribusi dan pemasaran produk. Pemasaran merupakan 

salah satu hal yang sangat mempengaruhi studi kelayakan proses. Dengan 

pemasaran yang tepat akan menghasilkan keuntungan dan menjamin untuk 

kelangsungan pabrik. Dari segi pemasaran, pabrik strategis karena dekat dengan 

konsumen yang membutuhkan bahan baku, misalnya pemasaran cat. Jadi, sasaran 

penjualan aseton ini akan dituju keindustri yang menggunakan aseton sebagai 

bahan baku atau pendukung seperti pabrik, kosmetik dan sebagainya. 

c. Ketersediaan Tenaga Kerja (SDM) 

Seluruh yang membuka usahanya di Indonesia wajib menaati setiap peraturan 

hukum yang dibuat oleh pemerintah Indonesia tidak terkecuali mengenai 

ketenagakerjaan. Ketenagakerjaan adalah hal pada waktu sebelum, 6exami, dan 

sesudah masa kerja. Hukum ketenagakerjaan di Indonesia sendiri diatur di dalam 

UU No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. Tenaga kerja yang akan 

digunakan meliputi tenaga kerja terlatih, tenaga kerja terdidik, dan juga tenaga kerja 

kasar.  

Tenaga kerja dapat direkrut dari daerah Kota Balikpapan dan sekitarnya atau 

dari luar daerah tersebut. Penyediaan tenaga kerja rendah, menengah maupun 

tenaga ahli tidak sulit diperoleh, melihat pabrik yang berada dekat dengan pabrik 

lain dan memungkinkan mendapatkan tenaga ahli. Diharapkan juga dengan pabrik 

ini dapat mengurangi angka pengangguran yang ada di Indonesia, khususnya 

Kalimantan Timur.  

d.  Kebutuhan Air dan Listrik (Utilitas) 

Utilitas dibagi menjadi dua yaitu air dan kebutuhan serta bahan bakar. 

Kebutuhan air pada pabrik sangat besar sehingga diperlukan yang memungkinkan 

penyedian air yang memadai. Sumber air untuk keperluan utilitas dan proses 
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dipasok dari air laut. Sedangkan kebutuhan pokok dalam proses produksi pabrik 

sehingga diperlukan ketersediaan yang cukup dan kontinu. Untuk sumber 

pembangkit diperoleh dari  2×15 MW (PLTU, PT Kariangau Power Bayan Group) 

4×100 MW (PLTU – PLN) dan generator untuk penyimpan sumber Listrik. 

e. Transportasi dan Komunikasi 

Transportasi merupakan sarana industri yang penting, baik transportasi bahan 

baku maupun pemasaran. Lokasi pendirian pabrik ini yang terletak di Kariangau, 

Kecamatan Balikpapan Bar, Kota Balikpapan, Kalimantan Timur Balikpapan, Kab. 

Bontang Kalimantan Timur karena untuk mempermudah proses pengiriman produk 

dengan akses transportasi dan komunikasi yang cukup memadai dan akan lebih 

menguntungkan jika berada lebih dekat dengan bahan baku. 

1.6.2 Faktor Sekunder 

a. Kebijakan Pemerintah 

Pendirian suatu pabrik perlu dipertimbangkan berdasarkan kebijakan 

pemerintah yang terkait didalamnya. Kebijakan pemerintah yang dimaksud antara 

lain perpajakan ketenagakerjaan, standarisasi, serta peraturan-peraturan lainnya 

yang berkaitan dengan, perdagangan, keuangan, dan lingkungan. Kariangau 

merupakan dan berada dalam negara Indonesia, sehingga kebijakan pemerintah 

dalam hal perizinan,lingkungan sekitar, sosial dan perluasan pabrik memungkinkan 

untuk berdirinya pabrik aseton.  

b. Keadaan Lingkungan  

 Masyarakat Kalimantan Timur merupakan campuran dari berbagai suku 

bangsa yang hidup saling berdampingan. Pembangunan pabrik di tersebut 

dipastikan akan mendapat sambutan baik dan dukungan dari setempat, dan dapat 

meningkatkan taraf hidup.P 

c. Tanah dan Iklim   

Kariangau, Kecamatan Balikpapan Bar, Kota Balikpapan, Kalimantan Timur 

masih banyak memiliki lahan kosong dan layak untuk didirikan pabrik disana 

karena tersebut merupakan pusat berbagai macam pabrik. Dari letak minim 

terjadinya bencana alam jadi hal tersebut bisa menjadi salah satu  pendirian pabrik 

ini. 

1.6.3  Peta Lokasi Pabrik 
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Pabrik aseton direncanakan dibangun pada tahun 2028. Penentuan pabrik 

akan menentukan keberlangsungan pabrik aseton untuk kedepannya. Dalam 

penentuan ini dilihat dari pertimbangan kemudahan  mengirim bahan baku dan 

produk, tenaga kerja sarana transportasi dan ketersediaan utilitas yang memadai. 

Oleh karena itu, pendirian pabrik berada di Kariangau, Kecamatan Balikpapan Bar, 

Kota Balikpapan, Kalimantan Timur. 

 

Gambar 1. 2 Peta Lokasi Pabrik 

 

Gambar 1. 3 Peta Lokasi Pabri


